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ABSTRAK

Penelitian amoniasi fermentasi sekam padi bertujuan untuk mengkaji pengaruh
perlakuan perbedaan aras starter kapang A. niger pada proses fermentasi sekam padi
yang telah diamoniasi terhadap kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan menggunakan
5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu perbedaan pemberian aras starter yaitu : 0%
(To), 2,5% (T1) dan 5% (T2). Sekam padi diamoniasi terlebih dahulu dengan kadar
amonia 5% selama 21 hari, kemudian dilanjutkan dengan proses fermentasi dengan
aras starter A. niger selama 10 hari. Parameter yang diamati adalah kandungan lignin,
selulosa dan hemiselulosa. Data yang diperoleh diuji dengan analisis ragam pada taraf
5%. Apabila terdapat pengaruh nyata (P<0,05), diuji lanjut menggunakan uji wilayah
ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan nilai tengah antar perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan aras starter A. niger berpengaruh nyata
(P<0,05) menurunkan kandungan hemiselulosa dan selulosa sekam padi amoniasi yang
telah di fermentasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan aras starter A.
niger dalam proses fermentasi sekam padi amoniasi dapat menurunkan kadar selulosa
dan hemiselulosa.

Kata kunci : fermentasi, amoniasi, lignin, selulosa, hemi

ABSTRACT
Research on ammoniation of rice husk fermentation aimed to examine the effect
of different starter levels of Aspergillus niger in fermentation process on rice husk that
had been fermented on lignin, selulosa and hemiselulosa. This study used a completely
randomized design with 3 treatments using 5 replications. The difference in given starter
level were 0% (To), 2,5% (T1) and 5% (T2). Rice hull first ammoniated with 5% ammonia

44


mailto:dittosatria8@gmail.com
http://jurnal.polbangtanyoma.ac.id/index.php/jppt

level for 21 days, then the fermentation process continued with various starter levels for
10 days. Parameters observed were lignin, cellulose and hemicellulose. Data obtained
were tested by analysis of variance at the level 5%. If there is a significant effect
(P<0.05), it is tested further using the Duncan’s multiple range test to find out the
difference between treatments. The result showed that the difference of A. niger as
starter significantly (P<0.05) decreased cellulose and hemicellulose in rice husk that had
been fermented. In conclusion, additions of different starter levels of Aspergillus niger in
fermentation process on rice husk that had been fermented could decrease cellulose

and hemicellulose.

Key words : fermentation, ammoniation, lignin, cellulose, hemicellulose.

PENDAHULUAN

Sekam padi merupakan kulit padi
yang terpisah dari butir beras. Sekam padi
diperoleh dari proses penggilingan padi,
kulit padi akan terpisah dari butir beras dan
menjadi bahan sisa atau hasil samping
penggilingan padi. Hasil samping (sekam
padi) yang dihasilkan cukup berlimpah
karena beras merupakan makanan pokok
masyarakat Indonesia (Partama et al.,
2018). Produksi padi lebih kurang
sebanyak 9,51 juta ton GKG (Gabah
Kering Giling) setara dengan 5,44 juta ton
beras dan sekam yang dihasilkan sekitar
19% atau sebanyak 1,81 juta ton (BPS
Jawa Tengah, 2018). Sekam padi dapat
digolongkan sebagai bahan pakan
alternatif. Dedak padi yang banyak dijual
saat ini banyak yang dicampur dengan
sekam padi giling yang tidak diolah
sehingga  berkualitas rendah  dan
merugikan peternak. Sekam padi tanpa
perlakuan tergolong bahan pakan yang
berkualitas sangat rendah serta
pemanfaatannya masih belum optimal.
Sekam padi memiliki kandungan 24,3%
hemiselulosa, 34,4% selulosa, dan 19,2%
lignin (Soltani et al., 2015).

Teknologi  pengolahan pakan
dengan amoniasi dan fermentasi (amofer)
merupakan salah satu upaya dalam
peningkatan kualitas bahan pakan yang
telah banyak dilakukan. Proses amoniasi
dan fermentasi mempunyai kelebihan
antara lain: tidak mempunyai efek samping
yang negatif, mudah dilakukan, relatif tidak
membutuhkan peralatan khusus dan biaya
relatif murah. Salah satu fungsi amoniasi
adalah dapat merenggangkan dan bahkan
memutus sebagian ikatan antara lignin,
selulosa dan hemiselulosa, sehingga
dalam proses fermentasi starter (mikroba)
akan jauh lebih mudah mendegradasi
bahan selulosa dan hemiselulosa. Proses
fermentasi dapat menurunkan kadar serat
sekaligus meningkatkan kecernaan dan

kandungan protein kasar bahan
(Sukaryana et al., 2011).
Penelitian ini  bertujuan untuk

mengkaji pengaruh perlakuan perbedaan
aras starter kapang A. niger pada proses
fermentasi sekam padi yang telah
diamoniasi terhadap kandungan lignin,
selulosa dan hemiselulosa. Hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
peningkatan aras starter A. niger pada
persentase tertentu dalam  proses
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fermentasi sekam padi amoniasi dapat
menurunkan kadar lignin, selulosa dan
hemiselulosa.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Teknologi Pakan serta
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan,
Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universitas  Diponegoro,  Semarang.
Bahan yang digunakan adalah adalah
sekam padi, urea, air, starter A. niger.

Metode penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan
masing-masing 3 perlakuan menggunakan
5 ulangan. Perbedaan pemberian aras
starter yaitu : 0% (To), 2,5% (T1), 5% (T2).
Sekam padi di amoniasi terlebih dahulu
selama 21 hari, kemudian dilanjutkan
dengan fermentasi selama 10 hari.
Parameter yang diamati adalah lignin,
selulosa dan hemiselulosa. Lignin,
selulosa dan hemiselulosa dapat dihitung
menggunakan metode Van Soest (1982) :

(Berat krusibel + Residu) (g) - Berat krusibel (g)

Analisis kadar selulosa dan
lignin (Harris, 1970). Prosedur pertama
adalah residu ADF dalam kaca krusibel
diletakkan di atas nampan yang dialiri air
setinggi lebih kurang 1 cm. Kemudian
ditambahkan H2SOs4 72% setinggi lebih
kurang % bagian dari krusibel dan
dibiarkan hingga tiris. Lalu dilakukan
penyaringan dengan bantuan pompa
vacuum. Residu yang sudah tersaring
kemudian dicuci dengan air panas dengan
suhu + 80°C dan dilanjutkan dengan
pencucian menggunakan alkohol 90%
yang diulangi sampai dua kali. Residu
kemudian dikeringkan dalam oven
bersuhu 105°C selama 8 jam lalu
ditimbang.dan  selanjutnya  dilakukan
pendinginan dengan desikator dan
ditimbang. Kemudian pemanasan dalam
tanur 500°C, didinginkan dalam desikator
dan ditimbang. Perhitungan kadar selulosa
dan lignin dapat dihitung dengan rumus:

Kadar NDF =

X 100%

Berat sampel (g) X % Bahan kering sampel

(Berat krusibel + Residu) (g) - Berat krusibel (g)

Kadar ADF =

x 100%

Berat sampel (g) x % Bahan kering sampel
Kadar Hemiselulosa = Kadar NDF (%) - Kadar ADF (%)

Berat krusibel + Residu ADF (g) - Berat krusibel + Residu H>SO4 72% oven

© v 100%

Kadar Selulosa =

Berat sampel (g) x % Bahan kering sampel

Kadar Lignin =

(Berat krusibel + Residu H>.SO4 72% oven) (g) - (Berat krusibel + Residu H2SO4 72% tanur) (g

) 100%

Berat sampel (g) x % Bahan kering sampel

Data yang diperoleh dianalisis
dengan sidik ragam (ANOVA) dan jika
berpengaruh nyata akan diuji lebih lanjut
dengan Uji Jarak Duncan untuk
mengetahui perbedaan nilai tengah antar
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hemiselulosa
Berdasarkan Tabel 1 didapatkan
rata-rata kadar hemiselulosa sekam padi
fermentasi tertinggi hingga terendah
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berturut-turut To (0%) 17,03%, T1 (2,5%)
14,31% dan T2 (5%) 12,28%. Hasil kadar
hemiselulosa sekam padi fermentasi lebih
rendah dibandingkan dengan sekam padi
tanpa perlakuan dan sekam padi amoniasi
(21,88% dan 20,37%). Hal ini dapat terjadi
karena proses fermentasi oleh A. niger
memproduksi enzim selulase untuk
menghidrolisis hemiselulosa sekam padi
amoniasi. Rahmawati (2014) menyatakan
bahwa hemiselulosa dapat dihidrolisis oleh
enzim pencerna serat. Hemiselulosa
merupakan kelompok polisakarida
heterogen dengan berat molekul rendah
dan relatif lebih mudah dihidrolisis dengan
asam menjadi monomer yang
mengandung glukosa, mannosa,
galaktosa, xilosa dan arabinosa. Said
(1996) menyatakan bahwa hemiselulosa
dapat difermentasi oleh  beberapa
mikroorganisme yang mampu
menggunakan gula pentosa sebagai
substratnya.

Tabel 1. Pengaruh Perbedaan Aras
Starter terhadap Kadar
Hemiselulosa Fermentasi
Sekam Padi Amoniasi

Ulangan Perlakuan
To T1 T2
(%)----------==-mmmm oo
Uz 17,93 13,99 13,69
Uz 19,79 13,82 10,69
Us 15,45 14,17 13,00
Ua 15,87 15,31 12,73
Us 16,12 14,27 11,31

Rata-rata 17,032  14,31° 12,28

Superskrip yang berbeda pada baris rata-
rata yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,05).

Hasil analisis ragam menunjukkan
ada pengaruh yang nyata (P<0,05),
perlakuan perbedaan aras starter A. niger

terhadap kadar hemiselulosa sekam padi
amoniasi yang di fermentasi. Hasil yang
didapat adalah kadar hemiselulosa
semakin berkurang dari perlakuan aras
starter 0% (To) hingga perlakuan aras
starter 5% (T2). Menurut Rahmawati
(2014) hemiselulosa merupakan
heteropolisakarida yang mengandung
berbagai gula, terutama pentose.
Hemiselulosa umumnya terdiri dari dua
atau lebih residu pentose yang berbeda.
Komposisi polimer hemiselulosa sering
mengandung asam uronat sehingga
mempunyai sifat asam. Hemiselulosa
memiliki derajat polimerisasi yang lebih
rendah, lebih mudah dipecah
dibandingkan selulosa dan tidak berbentuk
serat-serat yang panjang. Suparno dan
Danielli  (2017) menyatakan bahwa
hemiselulosa dan selulosa lebih mudah di
pecah secara enzimatik (selulase).

Hasil uji lanjut menggunakan uiji
wilayah  berjarak Duncan terhadap
kandungan hemiselulosa sekam padi
fermentasi menunjukkan bahwa perlakuan
aras starter T2 (12,38%) nyata (P<0,05)
lebih  rendah dibandingkan dengan
perlakuan To (17,03%) dan T1 (14,31%).
Hemiselulosa terpecah menjadi pentose,
xilosa dan galaktosa saat fermentasi
sehingga dapat menyebabkan kandungan
hemiselulosa menurun. Morrison (1986)
menyatakan bahwa hemiselulosa
mempunyai rantai pendek dibandingkan
selulosa dan  merupakan  polimer
campuran dari berbagai senyawa gula,
seperti xilosa, arabinosa, dan galaktosa.
Reksohadiprodjo  (1985) menyatakan
bahwa rendahnya kandungan
hemiselulosa dapat terjadi karena
hemiselulosa dipecah oleh mikroba
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menjadi gula pentose selama proses

fermentasi. Hemiselulosa yang terpecah
tersebut menyebabkan kandungan
hemiselulosa setelah fermentasi
berkurang.

Selulosa

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan
rata-rata kadar selulosa sekam padi
fermentasi semakin berkurang berturut-
turut To (0%) 23,89%, T1 (2,5%) 20,55%
dan T2 (5%) 17,55%. Hasil kadar selulosa
sekam padi fermentasi lebih rendah
dibandingkan dengan sekam padi tanpa
dilakukan perlakuan dan sekam padi
amoniasi (26,94% dan 25,79%).

Tabel 2. Pengaruh Perbedaan Aras Starter
terhadap Kadar Selulosa
Fermentasi Sekam Padi

Amoniasi
Ulangan Perlakuan
To T1 T2
(%)== m o
U1 24,05 20,59 18,12
U2 24,38 19,89 16,05
Us 22,01 19,99 19,50
Ua 25,36 21,98 18,22
Us 23,66 20,33 15,88
Rata-rata 23,892 20,55  17,55¢

Superskrip yang berbeda pada baris rata-
rata yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,05).

Hal ini terjadi karena adanya
perlakuan  fermentasi yang  dapat
menurunkan kandungan selulosa dengan
bantuan enzim selulase yang diproduksi
oleh kapang A. niger. Penelitian
Rahmawati (2014) menyatakan bahwa
enzim selulase merupakan salah satu
enzim yang dihasilkan oleh
mikroorganisme yang berfungsi untuk
mendegradasi selulosa menjadi glukosa.
Widayati dan  Widalestari (1996)

menyatakan bahwa dalam  proses
fermentasi, mikroba dapat memecah
komponen yang kompleks menjadi zat-zat
yang lebih sederhana agar mudah dicerna
oleh ternak, serta dapat memecah
selulosa dan hemiselulosa menjadi gula
sederhana dan turunannya yang mudah
dicerna.

Hasil analisis ragam menunjukkan
ada pengaruh yang nyata (P<0,05),
perlakuan perbedaan aras starter A. niger
terhadap kadar selulosa sekam padi
amoniasi yang di fermentasi. Hasil yang
didapat adalah kadar selulosa berkurang
dari perlakuan aras starter 0% (To) hingga
perlakuan aras starter 5% (T2). Hal ini
dapat terjadi karena saat amoniasi amonia
terfiksasi ke dalam sekam sehingga dapat
menyebabkan perubahan komposisi dan
struktur dinding sel yang berperan untuk
merenggangkan ikatan antara lignin
dengan selulosa sehingga meningkatkan
fleksibilitas dinding sel hingga
memudahkan penetrasi oleh enzim
selulase. Badrudin (2011) menyatakan
bahwa amonia yang terdapat dalam urea
saat amoniasi berperan untuk mengubah
struktur serat, dengan merenggangnya
ikatan antara lignin dengan selulosa akan
memudahkan penetrasi enzim selulase.
Menurut Amin et al. (2016) perlakuan
amoniasi pada jerami padi berakibat
terjadinya pemutusan ikatan antara lignin
dengan polisakarida penyusun dinding sel
yang akan menurunkan kandungan
selulosa jerami padi.

Hasil uji lanjut menggunakan uiji
wilayah  berjarak Duncan terhadap
kandungan  selulosa  sekam padi
fermentasi menunjukkan bahwa perlakuan
aras starter T2 (17,55%) nyata (P<0,05)
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lebih  rendah dibandingkan dengan
perlakuan To (23,89%) dan perlakuan T1
(20,55). Hal ini menunjukan bahwa saat
proses fermentasi starter A. niger dapat
menghasilkan enzim selulase untuk
membantu penetrasi pada saat fermentasi
sehingga kandungan selulosa menurun.
Gunam et al. (2010) menyatakan bahwa A.
niger termasuk kapang yang bisa
menghasilkan enzim selulase. Rahmawati
(2014) menyatakan bahwa penurunan
kandungan selulosa dapat terjadi selama
proses fermentasi disebabkan oleh
adanya enzim selulase yang diproduksi
oleh kapang.

Lignin
Berdasarkan Tabel 3 didapatkan
rata-rata kadar lignin sekam padi

fermentasi terendah pada perlakuan aras
starter 0% (TO) sebesar 30,61% dan
tertinggi pada perlakuan aras starter 5%
(T2) sebesar 32,21%. Hasil kadar lignin
sekam padi fermentasi lebih tinggi
dibandingkan dengan sekam padi tanpa
dilakukan perlakuan dan sekam padi
amoniasi (30,38% dan 30,39%). Hal ini
dapat terjadi karena pada lignin dan
hemiselulosa berikatan sebagai komponen
dinding sel, ketika ikatan tersebut terpisah
dan hemiselulosa berkurang maka
mengakibatkan porsi lignin meningkat.
Menurut Nelson dan Suparjo (2011),
degradasi lignin akan membuka akses
untuk perombakan selulosa  dan
hemiselulosa. Crampton dan Haris (1969)
menyatakan bahwa menurunnya
hemiselulosa dan penurunan kadar NDF
mengakibatkan meningkatnya lignin.

Tabel 3. Pengaruh Perbedaan Aras
Starter terhadap Kadar Lignin
Fermentasi Sekam Padi
Amoniasi

Ulangan Perlakuan
To T1 T2
------------------------------ (%)--
Ui 27,74 32,16 32,23
U2 30,90 31,10 36,42
Us 32,56 29,70 33,04
Us 28,56 30,71 29,12
Us 33,28 33,86 30,25

Rata-rata 30,61 31,50 32,21

Hasil analisis ragam menunjukkan
tidak ada pengaruh yang nyata (P<0,05),
perlakuan perbedaan aras starter A. niger
terhadap kadar lignin sekam padi amoniasi
yang di fermentasi. Hasil yang didapat
adalah kadar lignin semakin meningkat
secara matematis hingga perlakuan T2
(5%). Hal ini dapat terjadi karena A. niger
bersifat selulolitik dan memproduksi
selulase sehingga pada saat proses
fermentasi hanya terjadi pemisahan ikatan
lignin dengan selulosa dan hemiselulosa
teetapi tidak menurunkan kandungan
lignin. Rachma et al. (2017) menyatakan
bahwa sebagian besar Aspergillus sp.
memproduksi berbagai enzim seperti
selulase, amilase, glukoamilase, lipase
dan protease salah satunya adalah A.
niger. Judoamidjojo et al. (1992)
menyatakan bahwa enzim selulase tidak
dapat bekerja pada lignin, hal tersebut
dikarenakan lignin berukuran makro
molekul (BM 38.00-75.000) sehingga
enzim selulase tidak dapat berpenetrasi ke
dalam lapisan lignin yang dilindungi oleh
selulosa dan hemiselulosa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penambahan aras
starter A. niger hingga 5% dalam proses
fermentasi sekam padi amoniasi dapat
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menurunkan kadar  selulosa dan
hemiselulosa tetapi tidak menurunkan
kadar lignin.

Untuk  meningkatkan kualitas
sekam padi dapat dilakukan dengan

amoniasi dengan kadar amonia 5%
selama 21 hari dan fermentasi
menggunakan starter A. niger dengan aras
5% selama 10 hari.
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